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Penelitian ini  bertujuan  menganalisis  tingkat
kerawanan  banjir rob di Kota Banjarmasin

Kata Kunci: Composite menggunakan pendekatan spasial berbasis Sistem
Mapping Analysis, Flood Informasi Geografis (SIG). Penelitian ini menggunakan
Vulnerability, Geographic Jjenis penelitian kuantitatif dengan metode Composite
Information System, Spatial Mapping Analysis (CMA) melalui teknik skoring,
Analysis, Tidal Flood pembobotan, dan overlay parameter kerawanan.

Populasi  penelitian  meliputi  seluruh  wilayah
administratif Kota Banjarmasin, sedangkan sampel
berupa unit analisis spasial pada wilayah rawan banjir
rob yang ditentukan menggunakan purposive sampling.
Instrumen penelitian terdiri atas ArcGIS 10.8, GPS Map
Camera, serta data primer dan sekunder berupa curah
hujan, elevasi, kemiringan lereng, jenis tanah, dan
buffer sungai. Teknik analisis data dilakukan melalui
interpolasi IDW, reklasifikasi, skoring, pembobotan,
overlay, dan klasifikasi interval kelas Sturges. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kerawanan
banjir rob kategori tinggi mendominasi Kota
Banjarmasin dengan luas 6.041,47 ha atau 64,07% dari
total wilayah. Kecamatan Banjarmasin Selatan dan
Banjarmasin Barat menjadi wilayah dengan tingkat
kerawanan tertinggi. Kesimpulan  penelitian
menegaskan  bahwa  kondisi  topografi  rendabh,
kedekatan dengan sungai, dan karakteristik tanah
aluvial menjadi faktor utama tingginya kerawanan
banjir rob di Kota Banjarmasin sehingga diperlukan
penguatan mitigasi berbasis tata ruang dan sistem
drainase perkotaan.

PENDAHULUAN

Fenomena banjir di Provinsi Kalimantan Selatan menunjukkan bahwa wilayah ini merupakan
ruang yang sangat rentan terhadap bencana hidrometeorologi. Kondisi dataran rendah, jaringan
sungai yang padat, serta dominasi lahan rawa membuat limpasan air mudah terjadi, terutama saat
curah hujan tinggi dan kapasitas saluran air tidak mampu menampung debit secara optimal. Dalam
konteks wilayah perkotaan, risiko banjir juga meningkat karena perubahan tata guna lahan yang
mengurangi daya resap tanah dan memperbesar limpasan permukaan, sehingga banjir tidak hanya
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dipahami sebagai peristiwa alam, tetapi juga sebagai hasil interaksi antara faktor fisik dan aktivitas

manusia (UNDRR, 2019). Pola ini terlihat jelas di Kalimantan Selatan, di mana banjir termasuk

salah satu bencana dengan frekuensi tinggi, bersaing dengan kebakaran hutan dan lahan serta cuaca

ekstrem, yang memperlihatkan kuatnya pengaruh kondisi biofisik dan tekanan antropogenik

terhadap lingkungan regional (Badan Nasional Penanggulangan Bencana [BNPB], 2023; Badan
Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Selatan, 2024).

Kota Banjarmasin memperlihatkan fenomena yang lebih spesifik karena posisinya sebagai
kota sungai dan kota rawa yang berada pada dataran sangat rendah serta dipengaruhi dinamika
pasang surut air laut. Wilayah ini dilalui jaringan Sungai Barito dan Sungai Martapura, sehingga
banjir rob dapat muncul ketika muka air naik dan merambat ke daratan melalui sistem sungai dan
drainase. Kondisi tersebut diperburuk oleh alih fungsi lahan rawa menjadi kawasan terbangun yang
menurunkan kapasitas retensi alami wilayah, sehingga genangan lebih mudah terbentuk saat hujan
lebat maupun saat pasang maksimum berlangsung (Saputra et al., 2020). Data kejadian banjir rob
di beberapa kecamatan juga memperlihatkan bahwa peristiwa ini bersifat berulang dan menyebar
pada kawasan permukiman tertentu, yang menegaskan bahwa banjir rob di Banjarmasin bukan
hanya fenomena musiman, tetapi sudah menjadi karakter risiko ruang perkotaan yang perlu
dianalisis secara spasial dan terukur (BPBD Kota Banjarmasin, 2025; Ikhsan et al., 2017).

Permasalahan utama dalam penelitian ini terletak pada belum meratanya pemahaman spasial
mengenai tingkat kerawanan banjir rob di Kota Banjarmasin secara rinci sampai pada level
parameter fisik penyusunnya. Selama ini, banjir rob sering dibahas secara umum sebagai dampak
pasang surut atau curah hujan, padahal tingkat kerawanan sangat dipengaruhi oleh kombinasi curah
hujan, elevasi, kemiringan lereng, jenis tanah, dan kedekatan terhadap sungai. Ketika parameter-
parameter tersebut tidak dianalisis secara terpadu, hasil pemetaan cenderung kurang mampu
menjelaskan mengapa wilayah tertentu lebih rentan dibandingkan wilayah lain, terutama pada kota
dataran rendah dengan karakter hidrologi kompleks seperti Banjarmasin (Darmawan et al., 2023;
Fauziah, 2020).

Permasalahan berikutnya adalah belum terintegrasinya aspek kerentanan sosial dan ekonomi
dalam banyak kajian banjir rob sebelumnya. Padahal, tingkat risiko bencana tidak hanya ditentukan
oleh ancaman fisik, tetapi juga oleh besarnya paparan dan sensitivitas masyarakat, misalnya
kepadatan penduduk, rasio kelompok umur rentan, rasio disabilitas, tingkat kemiskinan, dan luas
lahan produktif yang terdampak. Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa analisis yang
hanya berfokus pada kerawanan fisik belum cukup untuk menggambarkan kondisi risiko secara
menyeluruh, karena dampak banjir sangat bergantung pada siapa yang terdampak dan seberapa
besar kemampuan wilayah dalam bertahan terhadap gangguan tersebut (Sauda et al., 2019; Sitorus
et al, 2021). Dalam konteks Banjarmasin, kebutuhan akan analisis yang menggabungkan
kerawanan dan kerentanan menjadi semakin penting karena wilayah ini menghadapi tekanan fisik,
sosial, dan ekonomi secara simultan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis kerawanan banjir rob di
Kota Banjarmasin serta kerentanan sosial dan ekonomi masyarakat terhadap ancaman tersebut.
Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan akan dasar ilmiah yang lebih komprehensif untuk
mendukung mitigasi bencana, perencanaan tata ruang, dan penguatan infrastruktur drainase pada
wilayah perkotaan pesisir yang sangat dipengaruhi pasang surut. Kebaruan penelitian ini
dibandingkan studi terdahulu berada pada penerapan analisis spasial terpadu menggunakan CMA
untuk menggabungkan parameter kerawanan fisik dalam konteks Kota Banjarmasin, sehingga
menghasilkan gambaran risiko yang lebih utuh dan kontekstual dibanding penelitian yang
cenderung memisahkan aspek ancaman dan kerentanan (Darmawan et al., 2023; Sauda et al., 2019;
Pasha et al., 2023).
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METODE PENELITIAN

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Composite Mapping Analysis
(CMA) berbasis SIG melalui teknik skoring, pembobotan, dan overlay antarparameter kerawanan
maupun kerentanan banjir rob. Menurut Fauziah (2020), metode CMA merupakan pendekatan
pemetaan komposit yang mengintegrasikan berbagai parameter fisik dan sosial ekonomi untuk
menghasilkan peta tingkat risiko bencana secara komprehensif. Penelitian ini memanfaatkan
parameter curah hujan, kemiringan lereng, elevasi, jenis tanah, dan buffer sungai dalam analisis
kerawanan banjir rob. Pendekatan serupa juga digunakan dalam penelitian Latue (2023), Malik
(2024), Safira (2021), dan Pasha dkk. (2023) yang menekankan bahwa analisis berbasis
pembobotan dan overlay efektif digunakan dalam pemetaan wilayah rawan banjir.

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh wilayah administratif Kota Banjarmasin yang
terdiri atas lima kecamatan, yaitu Kecamatan Banjarmasin Utara, Banjarmasin Selatan,
Banjarmasin Timur, Banjarmasin Barat, dan Banjarmasin Tengah. Wilayah tersebut dipilih karena
memiliki karakteristik topografi rendah, sistem drainase perkotaan yang belum optimal, serta
banyak dipengaruhi oleh keberadaan sungai dan pasang surut air laut sehingga rentan terhadap
banjir rob. Menurut Badan Pusat Statistik Kota Banjarmasin (2023), sebagian wilayah Kota
Banjarmasin memiliki elevasi di bawah permukaan laut dan sering mengalami genangan saat
pasang air laut. Kondisi ini menjadikan Kota Banjarmasin relevan sebagai lokasi penelitian terkait
kerawanan dan kerentanan banjir rob.

Sampel penelitian berupa unit analisis spasial yang diperoleh dari hasil overlay parameter
kerawanan dan Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Banjarmasin, serta Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan.

Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah pengolahan
parameter kerawanan banjir rob yang meliputi curah hujan, kemiringan lereng, elevasi, jenis tanah,
dan buffer sungai. Data curah hujan diolah menggunakan metode interpolasi /nverse Distance
Weighted (IDW) untuk menghasilkan peta distribusi curah hujan spasial sebagaimana dijelaskan
Nurhijriah dkk. (2022). Selanjutnya dilakukan reklasifikasi setiap parameter ke dalam kelas
tertentu berdasarkan tingkat pengaruhnya terhadap banjir rob. Tahap berikutnya adalah pemberian
skor dan bobot pada setiap parameter mengacu pada metode Latue (2023), Malik (2024), dan Safira
(2021). Parameter dengan pengaruh lebih besar terhadap kejadian banjir diberikan bobot yang lebih
tinggi.

Seluruh parameter kemudian diolah menggunakan teknik overlay dalam SIG untuk
menghasilkan peta kerawanan banjir rob Kota Banjarmasin. Menurut Erfani, Naimullah, dan
Winardi (2023), teknik overlay merupakan metode analisis spasial yang menggabungkan dua atau
lebih layer peta untuk menghasilkan informasi baru yang lebih komprehensif.

Penentuan kelas kerawanan dan kerentanan banjir rob dilakukan menggunakan rumus
interval kelas Sturges sebagaimana digunakan oleh Safira (2021), yaitu:

_Xt_Xr

.
' k

Keterangan:
Ki = interval kelas
Xt = nilai tertinggi
Xr = nilai terendah
k = jumlah kelas
Hasil akhir klasifikasi dibagi menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Tahap
akhir analisis dilakukan melalui validasi hasil peta menggunakan data historis kejadian banjir dari
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BPBD Kota Banjarmasin dan observasi lapangan pada lima kecamatan di wilayah penelitian untuk
memastikan kesesuaian hasil analisis dengan kondisi aktual.

Prosedur penelitian dilaksanakan secara sistematis melalui empat tahapan utama, yaitu tahap
persiapan, tahap pengumpulan data, tahap analisis, dan tahap akhir penelitian. Tahap persiapan
dilakukan melalui studi literatur untuk mengkaji teori, konsep, dan penelitian terdahulu terkait
banjir rob, kerawanan bencana, kerentanan sosial ekonomi, serta pemanfaatan SIG dalam analisis
kebencanaan. Literatur yang digunakan berasal dari jurnal ilmiah, buku metodologi penelitian.
Menurut Creswell (2023), studi literatur penting dilakukan untuk membangun landasan teoritis dan
memperjelas kerangka berpikir penelitian.

Tahap pengumpulan data dilakukan dengan menghimpun data spasial dan nonspasial yang
diperlukan dalam analisis. Data spasial meliputi curah hujan CHIRPS, DEMNAS, peta jenis tanah,
data sungai, dan data administrasi Kota Banjarmasin dan instansi terkait lainnya. Setelah data
terkumpul, dilakukan proses pengolahan data melalui georeferencing, digitasi, interpolasi,
reklasifikasi, skoring, dan pembobotan parameter menggunakan ArcGIS 10.8. Tahap analisis
dilakukan dengan metode overlay seluruh parameter kerawanan banjir rob sehingga menghasilkan
peta komposit tingkat kerawanan banjir rob di Kota Banjarmasin. Hasil overlay kemudian
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori tingkat risiko, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Tahap
selanjutnya adalah validasi hasil analisis menggunakan data historis kejadian banjir rob dan
observasi lapangan. Menurut Sugiyono (2022), validasi data bertujuan memastikan bahwa hasil
penelitian sesuai dengan kondisi empiris sehingga meningkatkan tingkat kepercayaan hasil
penelitian. Tahap akhir penelitian berupa penyusunan peta kerawanan dan kerentanan banjir rob
Kota Banjarmasin sebagai output utama penelitian. Peta tersebut diharapkan dapat menjadi dasar
dalam perencanaan mitigasi bencana, pengelolaan wilayah, dan pengambilan kebijakan terkait
penanggulangan banjir rob di Kota Banjarmasin.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kerawanan Banjir Rob di Kota Banjarmasin
1.  Parameter Banjir Rob
A. Peta Curah Hujan
Tabel 1. Skor dan Bobot Curah Hujan

No Curah Hujan Luas (Ha) Skor Bobot
1 <1.500 mm 0 1
2 1.500 — 2.000 mm 0 2
3 2.000 — 2.500 mm 0 3 30
4 2.500 — 3.000 mm 1.863,58 4
5 >3.000 mm 7.597,43 5

Sumber: Hasil olah data menggunakan Sistem Informasi Geografis, 2025.

Kondisi ini menunjukkan bahwa Kota Banjarmasin secara umum berada pada zona curah
hujan tinggi yang berpotensi meningkatkan risiko genangan dan banjir, terutama pada wilayah
dengan karakteristik topografi rendah dan sistem drainase yang terbatas.

B. Peta Jenis Tanah
Tabel 2. Skor dan Bobot Jenis Tanah

No Jenis Tanah Luas (Ha) Skor Bobot
1 Regosol,Litosol,Organosol,Renzina 0 1
2 Andosol, Laterik, Grumosol, Podsol, Podsolic 0 2 15

3 Tanah Hutan Coklat, Tanah Mediteranian 0 3
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4 Latosol 0 4
5 Aluvial 9493,83 5
Sumber: Hasil olahan data menggunakan Sistem Informasi Geografis, 2025.

Dominasi tanah aluvial ini mencerminkan karakteristik wilayah yang terbentuk dari proses
sedimentasi fluvial, yang umumnya memiliki tekstur halus dan kapasitas menahan air yang tinggi.
Kondisi tersebut berimplikasi pada tingginya potensi genangan dan kerentanan terhadap banyjir,
terutama pada wilayah dengan topografi datar dan sistem drainase yang terbatas.

C. Peta Buffer Sungai
Tabel 3. Skor, bobot, luas Buffer Sungai di Kota Banjarmasin

No Buffer Sungai Luas (Ha) Skor Bobot
1 <25m 919,37 5
2 25-50m 685,84 4
3 50—-75m 633,53 3 20
4 75-100 m 608,47 2
5 > 100 m 6646,60 1

Sumber: Hasil Olah Data menggunakan Sistem Informasi Geospasial, 2025.

Parameter buffer sungai memberikan gambaran penting mengenai tingkat kerawanan banjir
di Kota Banjarmasin. Keberadaan zona kritis yang berada pada radius dekat sungai menunjukkan
bahwa tata kelola ruang di sekitar sempadan perlu mendapatkan perhatian khusus. Integrasi aspek
kedekatan sungai dengan faktor lain seperti topografi dan curah hujan akan menghasilkan pemetaan
kerawanan yang lebih komprehensif, serta menjadi dasar penting dalam strategi mitigasi banjir
perkotaan.

D. Peta Kemiringan Lereng
Tabel 4. Skor dan Bobot kemiringan lereng pada Kota Banjarmasin

No Kemiringan Lereng Luas (Ha) Skor Bobot
1 0-4% 7770,22 5
2 4-8% 1291,79 4
3 8-15% 319,78 3 15
4 15-25% 52,42 2
5 25—-45% 9,65 1

Sumber: Hasil Olah Data menggunakan Sistem Informasi Geospasial, 2025.

Temuan ini memperlihatkan bahwa secara umum Kota Banjarmasin memiliki karakteristik
topografi datar hingga agak landai. Kondisi tersebut memiliki implikasi penting dalam konteks
perencanaan tata ruang dan mitigasi bencana. Lereng yang landai dapat meningkatkan risiko
terjadinya akumulasi genangan air ketika terjadi curah hujan tinggi, sehingga memperbesar potensi
banjir. Distribusi kemiringan lereng ini dapat dijadikan dasar dalam analisis kerawanan banjir serta
penyusunan strategi pengelolaan lingkungan yang lebih adaptif terhadap potensi bencana
hidrometeorologi di wilayah perkotaan.

E. Peta Elevasi
Tabel S. Skor dan Bobot Elevasi pada Kota Banjarmasin
No Elevasi Luas (Ha) Skor Bobot
1 <Im 7406,99 5 20
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2 1-2m 1347,52 4
3 2-3m 441,17 3
4 3—-4m 145,72 2
5 >4 m 146,45 1

Sumber: Hasil Olah Data menggunakan Sistem Informasi Geografis, 2025.

Elevasi di Kota Banjarmasin menunjukkan bahwa kelas elevasi <1 m mendominasi dengan luas
sebesar 7.406,99 ha dan skor 1, yang mencerminkan kondisi wilayah yang sangat rendah. Kelas
elevasi 1-2 m memiliki luas 1.347,52 ha dengan skor 2, diikuti oleh kelas 2—-3 m sebesar 441,17
ha (skor 3), serta kelas 34 m dan >4 m masing-masing seluas 145,72 ha dan 146,45 ha dengan
skor yang lebih tinggi. Pemberian skor yang meningkat seiring dengan kenaikan elevasi
menunjukkan bahwa wilayah dengan elevasi lebih rendah memiliki tingkat kerawanan banjir yang
lebih tinggi dibandingkan wilayah dengan elevasi lebih tinggi. Dengan bobot parameter sebesar
20, elevasi memiliki kontribusi yang signifikan dalam analisis kerawanan banjir di Kota
Banjarmasin karena berpengaruh terhadap kemampuan wilayah dalam mengalirkan dan
menampung air.

2. Kerawanan Banjir Rob Kota Banjarmasin
Tabel 6. Nilai Interval Kelas Kerawanan Banjir Rob Kota Banjarmasin

No Tingkat Kerawanan Nilai Interval
1 Rendah 250 - 333
2 Sedang 334 —416
3 Tinggi 417 - 500

Sumber: Hasil Overlay Menggunakan Sistem Informasi Geografis.

Adapun hasil perhitungan overlay secara lengkap yang memuat nilai skor dan bobot dari
seluruh parameter kerawanan banjir rob pada setiap unit peta di Kota Banjarmasin dapat dilihat
pada tabel hasil overlay kerawanan banjir rob. Dalam hal ini, peta kerawanan banjir rob di Kota
Banjarmasin menunjukkan bahwa wilayah penelitian didominasi oleh tingkat kerawanan tinggi
yang ditandai dengan warna merah dan tersebar hampir di seluruh bagian kota, terutama pada
wilayah dataran rendah yang dekat dengan aliran sungai. Klasifikasi kerawanan sedang
ditunjukkan oleh warna kuning yang umumnya berada pada area peralihan antara zona rendah dan
tinggi, sedangkan kerawanan rendah dengan warna hijau tersebar terbatas pada beberapa bagian
wilayah tertentu. Sebaran kerawanan tersebut dipengaruhi oleh kombinasi beberapa parameter,
seperti curah hujan, kemiringan lereng, elevasi, jenis tanah, dan kedekatan terhadap sungai yang
berperan dalam meningkatkan potensi genangan akibat pasang air laut. Secara umum, hasil
pemetaan ini menunjukkan bahwa Kota Banjarmasin memiliki tingkat kerentanan yang cukup
tinggi terhadap kejadian banjir rob.
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Gambar 1. Peta Kerawanan Banjir ROB Kota Banjarmasin.

Peta kerawanan banjir rob di Kota Banjarmasin menunjukkan bahwa wilayah penelitian
didominasi oleh tingkat kerawanan tinggi yang ditandai dengan warna merah dan tersebar hampir
di seluruh bagian kota, terutama pada wilayah dataran rendah yang dekat dengan aliran sungai.
Klasifikasi kerawanan sedang ditunjukkan oleh warna kuning yang umumnya berada pada area
peralihan antara zona rendah dan tinggi, sedangkan kerawanan rendah dengan warna hijau tersebar
terbatas pada beberapa bagian wilayah tertentu. Sebaran kerawanan tersebut dipengaruhi oleh
kombinasi beberapa parameter, seperti curah hujan, kemiringan lereng, elevasi, jenis tanah, dan
kedekatan terhadap sungai yang berperan dalam meningkatkan potensi genangan akibat pasang air
laut. Secara umum, hasil pemetaan ini menunjukkan bahwa Kota Banjarmasin memiliki tingkat
kerentanan yang cukup tinggi terhadap kejadian banjir rob.

Tabel 7. Luas Tingkat Kerawanan Banjir Rob di Kota Banjarmasin

No Tingkat Kerawanan Luas (Ha) Persentase (%)
Rendah 155,58 1,65
Sedang 3.233,15 34,29
Tinggi 6.041,47 64,07
Kota Banjarmasin 9430,20 100

Sumber: Hasil Olah Data menggunakan Sistem Informasi Geografis, 2025.

Hasil analisis sebagaimana tersaji pada tabel di atas, menunjukkan tingkat kerawanan banjir rob
di Kota Banjarmasin yang diklasifikasikan ke dalam tiga kelas kerawanan, yaitu rendah, sedang,
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dan tinggi, dengan total luas keseluruhan wilayah kajian sebesar 9.430,20 ha. Kelas kerawanan
tinggi mendominasi wilayah Kota Banjarmasin secara signifikan dengan luas 6.041,47 ha atau
sebesar 64,07% dari total luas wilayah, yang mencerminkan bahwa lebih dari separuh wilayah Kota
Banjarmasin berada pada kondisi yang sangat rentan terhadap ancaman banjir rob. Kelas
kerawanan sedang menempati luas 3.233,15 ha atau sebesar 34,29%, sementara kelas kerawanan
rendah hanya mencakup luas 155,58 ha atau sebesar 1,65% yang merupakan proporsi paling kecil,
mencerminkan bahwa hanya sebagian kecil wilayah Kota Banjarmasin yang memiliki kondisi fisik
relatif aman dari ancaman banjir rob. Tingginya dominasi kelas kerawanan tinggi di Kota
Banjarmasin sangat berkaitan dengan kondisi geografis wilayah yang sebagian besar berada pada
dataran rendah dengan elevasi mendekati permukaan laut, dipengaruhi oleh pasang surut air sungai,
serta didukung oleh keberadaan jaringan sungai yang padat sehingga memperbesar potensi
terjadinya genangan banjir rob secara berulang di wilayah perkotaan ini.

Sebaran tingkat kerawanan banjir rob dapat dilakukan dengan menghitung luas wilayah
banjir per Kecamatan untuk memetakan daerah sedang dan tinggi terhadap banjir. Masing-masing
kecamatan pada Kota Banjarmasin memiliki tingkat kerawanan banjir, kecamatan pada Kota
Banjarmasin terdapat 5 kecamatan, yaitu Banjarmasin Utara, Banjarmasin Barat, Banjarmasin
Tengah, Banjarmasin Timur, dan Banjarmasin Selatan. Tingkat kerawanan banjir pada masing-
masing kecamatan memiliki masing-masing luasan yang beragam antar tingkatan. Tingkat
kerawanan banjir pada masing-masing kecamatan dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Luas Kerawanan Banjir Rob per Kecamatan di Kota Banjarmasin
Luas Kerawanan

No Kecamatan Rendah Sedang Tinggi Total Luas (Ha)
1 Banjarmasin Utara 14.88 1.262,32 1.069,18 2.346,37
2 Banjarmasin Barat 24.46 254,94 805,82 1.130,23
3 Banjarmasin Tengah 53.59 262,24 348,24 664,08
4 Banjarmasin Timur 35.20 601,33 1.058,44 1.694,96
5 Banjarmasin Selatan 27.44 2.714,79 2.714,79 3.594,56
Kota Banjarmasin 155,58 3.233,15 6.041,47 9.430,20

Sumber: Hasil Olah Data menggunakan Sistem Informasi Geografis, 2025.

Hasil kerawanan banjir rob di Kota Banjarmasin dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kelas
kerawanan, yaitu rendah, sedang, dan tinggi, dengan total luas keseluruhan sebesar 9.430,20 ha.
Kecamatan Banjarmasin Selatan tercatat memiliki total luas wilayah terbesar sebesar 3.594,56 ha
dengan dominasi kelas kerawanan tinggi seluas 2.714,79 ha, diikuti Kecamatan Banjarmasin Utara
dengan luas kerawanan sedang terbesar sebesar 1.262,32 ha, sementara Kecamatan Banjarmasin
Tengah memiliki total luas wilayah terkecil sebesar 664,08 ha. Secara keseluruhan, kelas
kerawanan tinggi mendominasi hampir seluruh kecamatan di Kota Banjarmasin dengan total luas
6.041,47 ha, sedangkan kelas kerawanan rendah hanya tersebar pada luasan yang sangat terbatas
sebesar 155,58 ha di seluruh kecamatan. Pola distribusi kerawanan tersebut mencerminkan bahwa
wilayah-wilayah yang berbatasan langsung dengan aliran sungai besar dan memiliki elevasi sangat
rendah, seperti Kecamatan Banjarmasin Selatan dan Banjarmasin Barat, cenderung memiliki
tingkat kerawanan banjir rob yang lebih tinggi dibandingkan kecamatan lainnya.
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Gambar 2. Grafik Luasan Kerawanan Banjir Rob per Kecamatan
Kota Banjarmasin

A. Kecamatan Banjarmasin Utara

Tabel 9. Luas Kerawanan Banjir Rob pada Kecamatan Banjarmasin Utara

No Tingkat Kerawanan Luas (Ha) Persentase
1 Rendah 14,88 0,63
2 Sedang 1.262,32 53,80
3 Tinggi 1.069,18 45,57
Total 2.346.37 100

Sumber: Hasil Olah Data menggunakan Sistem Informasi Geografis, 2025.

Kecamatan Banjarmasin Utara adalah salah satu kecamatan yang ada pada Kota Banjarmasin
yang memiliki luas 2.346,74 ha dari luas Kota Banjarmasin.

& oPs Map camera
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Gambar 3. Kondisi Banjir rob di Kecamatan Banjarmasin Utara
Sumber: Survei Lapangan, 2024.
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Tingkatan kerawanan banjir yang mendominasi pada wilayah ini adalah tingkatan sedang
dengan luas 1.262,32 ha atau 53,80 % , selain tingkat sedang, terdapat juga tingkatan tinggi yang
memiliki luas 1.069,18 ha atau 45,57 % , sementara kelas kerawanan rendah hanya mencakup luas
14,88 ha atau sebesar 0,63% dari total luas wilayah kecamatan. Kecamatan Banjarmasin Utara
mengindikasikan bahwa hampir seluruh wilayah kecamatan ini memiliki tingkat eksposur yang
cukup signifikan terhadap ancaman bencana banjir rob. Kondisi tersebut erat kaitannya dengan
karakteristik fisik wilayah Kecamatan Banjarmasin Utara yang sebagian besar berada pada elevasi
rendah dan berdekatan dengan aliran sungai, sehingga menjadikan wilayah ini sebagai salah satu
kawasan yang memerlukan perhatian serius dalam perencanaan mitigasi dan pengurangan risiko
bencana banjir rob.

B. Kecamatan Banjarmasin Barat
Tabel 10. Luas Kerawanan Banjir rob pada Kecamatan Banjarmasin Barat

No Tingkat Kerawanan Luas (Ha) Persentase
1 Rendah 24,46 2,16
2 Sedang 254,94 22,56
3 Tinggi 850,82 75,28
Total 1130,23 100

Sumber: Hasil Olah Data menggunakan Sistem Informasi Geografis, 2025.

Kecamatan Banjarmasin Barat yang diklasifikasikan ke dalam tiga kelas kerawanan, yaitu
rendah, sedang, dan tinggi, dengan total luas wilayah keseluruhan sebesar 1.130,23 ha. Hasil
analisis menunjukkan bahwa kelas kerawanan tinggi mendominasi wilayah Kecamatan
Banjarmasin Barat dengan luas 850,82 ha atau sebesar 75,28% dari total luas wilayah, diikuti kelas
kerawanan sedang seluas 254,94 ha atau sebesar 22,56%, sementara kelas kerawanan rendah hanya
mencakup luas 24,46 ha atau sebesar 2,16% dari total luas wilayah kecamatan. Dominasi kelas
kerawanan tinggi yang mencakup lebih dari tiga perempat total luas wilayah

B cpsmapcamena
¥
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% Selatan,Indonesia
K} W, Jalan Rawasari 30, Banjarmasin Barat, Kota
[/ v ,‘ Banjarmasin, Kalimantan Selatan, Indonesia
a\* s Lat -3.317339, Long 114.571541
‘% ,‘nr\l 11/20/2024 12:35 AM GMT+08.00
&’i " Note : Captured by GPS Map Camera

Gambar 4. Kondisi Banjir Rob di Kecamatan Banjarmasin Barat
Sumber: Survei Lapangan, 2024.

Kecamatan Banjarmasin Barat mengindikasikan bahwa sebagian besar wilayah kecamatan
ini berada pada tingkat eksposur yang sangat signifikan terhadap ancaman bencana banjir rob.
Kondisi tersebut berkaitan erat dengan karakteristik fisik Kecamatan Banjarmasin Barat yang
berbatasan langsung dengan Sungai Barito dan memiliki elevasi wilayah yang relatif rendah,
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sehingga menjadikan wilayah ini sebagai salah satu kawasan dengan tingkat kerawanan banjir rob
tertinggi yang memerlukan penanganan mitigasi bencana secara prioritas.

C. Kecamatan Banjarmasin Tengah

Tabel 11. Luas Kerawanan Banjir Rob pada Kecamatan Banjarmasin Tengah

No Tingkat Kerawanan Luas (Ha) Persentase
1 Rendah 53,59 8,07
1 Sedang 348,58 39,49
2 Tinggi 315,49 52,44
Total 664,08 100

Sumber: Hasil Olah Data menggunakan Sistem Informasi Geografis, 2025.

Kecamatan Banjarmasin Tengah yang diklasifikasikan ke dalam tiga kelas kerawanan, yaitu
rendah, sedang, dan tinggi, dengan total luas wilayah keseluruhan sebesar 664,08 ha. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kelas kerawanan tinggi mendominasi wilayah Kecamatan Banjarmasin
Tengah dengan luas 315,49 ha atau sebesar 52,44% dari total luas wilayah, diikuti kelas kerawanan
sedang seluas 348,58 ha atau sebesar 39,49%, sementara kelas kerawanan rendah hanya mencakup
luas 53,59 ha atau sebesar 8,07% dari total luas wilayah kecamatan. Dominasi kelas kerawanan
tinggi dan sedang yang secara bersama-sama mencakup 91,93% dari total luas wilayah Kecamatan
Banjarmasin Tengah mengindikasikan bahwa sebagian besar wilayah kecamatan ini memiliki
tingkat eksposur yang cukup tinggi terhadap ancaman bencana banjir rob. Kondisi tersebut
berkaitan erat dengan karakteristik fisik Kecamatan Banjarmasin Tengah sebagai wilayah pusat
kota yang memiliki elevasi rendah dan dilalui oleh beberapa aliran sungai, sehingga menjadikan
wilayah ini rentan terhadap genangan banjir rob dan memerlukan upaya mitigasi bencana yang
terencana dan berkelanjutan.
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11/20/2024 12:28 AM GMT+08.00
Note : Captured by GPS Map Camera
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Gambar 5. Kondisi Banjir Rob di Kecamatan Banjarmasin Tengah
Sumber: Survei Lapangan, 2024.

D. Kecamatan Banjarmasin Timur
Tabel 12. Luas Kerawanan Banjir Rob pada Kecamatan Banjarmasin Timur

No Tingkat Kerawanan Luas Persentase
1 Rendah 35,20 2,08
2 Sedang 601,33 35,48
3 Tinggi 1.058,44 62,45
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Total 1694,96 100
Sumber: Hasil Olah Data menggunakan Sistem Informasi Geografis, 2025.

Kecamatan Banjarmasin Timur yang terbagi ke dalam tiga kelas kerawanan, yaitu rendah,
sedang, dan tinggi, dengan total keseluruhan luas wilayah sebesar 1.694,96 ha. Kelas kerawanan
tinggi tercatat mendominasi wilayah Kecamatan Banjarmasin Timur dengan proporsi terbesar
mencapai 1.058,44 ha atau 62,45% dari total luas wilayah, sementara kelas kerawanan sedang
menempati luas 601,33 ha atau 35,48%, dan kelas kerawanan rendah hanya sebesar 35,20 ha atau
2,08% yang merupakan proporsi paling kecil di antara ketiga kelas tersebut. Tingginya proporsi
wilayah yang masuk dalam kelas kerawanan tinggi pada Kecamatan Banjarmasin Timur
mencerminkan bahwa wilayah ini memiliki kondisi fisik yang sangat rentan terhadap ancaman
banjir rob, yang dipengaruhi oleh kombinasi faktor elevasi rendah, jenis tanah yang kurang
permeabel, serta kedekatan wilayah dengan jaringan sungai yang ada di sekitarnya. Oleh karena
itu, Kecamatan Banjarmasin Timur perlu mendapat perhatian khusus dalam perencanaan
pembangunan wilayah yang berbasis pengurangan risiko bencana, mengingat lebih dari separuh
wilayahnya berada pada zona kerawanan banjir rob yang tinggi.

Gambar 6. Kondisi Banjir Rob di Kecamatan Banjarmasin Timur
Sumber: Survei Lapangan, 2025.

E. Kecamatan Banjarmasin Selatan
Tabel 13. Luasan Kerawanan Banjir Rob pada Kecamatan Banjarmasin Selatan

No Tingkat Kerawanan Luas Persentase
1 Rendah 27,44 0,76
2 Sedang 852,32 23,71
3 Tinggi 2.714,79 75,53
Total 3594,56 100

Sumber: Hasil Olah Data menggunakan Sistem Informasi Geografis, 2025.

Kecamatan Banjarmasin Selatan yang diklasifikasikan ke dalam tiga kelas kerawanan, yaitu
rendah, sedang, dan tinggi, dengan total keseluruhan luas wilayah sebesar 3.594,56 ha yang
menjadikannya sebagai kecamatan dengan luas wilayah terbesar di Kota Banjarmasin. Kelas
kerawanan tinggi mendominasi secara signifikan dengan luas mencapai 2.714,79 ha atau 75,53%
dari total luas wilayah, sedangkan kelas kerawanan sedang mencakup luas 852,32 ha atau 23,71%,
dan kelas kerawanan rendah hanya sebesar 27,44 ha atau 0,76% yang merupakan proporsi paling
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kecil di antara ketiga kelas tersebut. Dominasi kelas kerawanan tinggi yang mencakup hampir tiga
perempat total luas wilayah Kecamatan Banjarmasin Selatan sangat berkaitan dengan kondisi
geografis wilayah ini yang berbatasan langsung dengan Sungai Martapura dan Sungai Kuin,
memiliki topografi yang sangat datar dengan elevasi mendekati permukaan laut, serta didominasi
oleh jenis tanah alluvial yang memiliki kemampuan drainase yang rendah sehingga air mudah
menggenang dalam waktu yang cukup lama.

B crsmapcamern s
alimantan

Sumber: Survei Lapangan, 2025.

Kondisi tersebut menjadikan Kecamatan Banjarmasin Selatan sebagai wilayah dengan
tingkat kerawanan banjir rob tertinggi di Kota Banjarmasin, sehingga memerlukan prioritas
penanganan yang lebih intensif melalui pembangunan infrastruktur pengendali banjir, penataan
kawasan sempadan sungai, serta peningkatan sistem drainase perkotaan yang lebih optimal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Kota Banjarmasin memiliki tingkat kerawanan banjir rob
yang didominasi oleh kategori tinggi dengan luas mencapai 6.041,47 ha atau 64,07% dari total
wilayah kota. Tingginya tingkat kerawanan tersebut dipengaruhi oleh kombinasi faktor fisik berupa
elevasi wilayah yang sangat rendah, dominasi tanah aluvial, kemiringan lereng yang datar, curah
hujan tinggi, serta kedekatan wilayah dengan jaringan sungai utama seperti Sungai Barito dan
Sungai Martapura. Hasil analisis spasial menggunakan metode Composite Mapping Analysis
(CMA) berbasis SIG juga menunjukkan bahwa Kecamatan Banjarmasin Selatan dan Banjarmasin
Barat merupakan wilayah dengan tingkat kerawanan tertinggi karena memiliki karakteristik
topografi datar dan berada dekat kawasan sempadan sungai. Temuan ini menegaskan bahwa banjir
rob di Kota Banjarmasin bukan hanya dipengaruhi faktor alam, tetapi juga berkaitan dengan
perubahan tata guna lahan dan keterbatasan sistem drainase perkotaan. Penelitian ini memberikan
implikasi praktis bagi pemerintah daerah dalam penyusunan kebijakan mitigasi bencana, penataan
ruang berbasis risiko, peningkatan kapasitas drainase, serta penguatan pengelolaan kawasan
sempadan sungai secara berkelanjutan.
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